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ABSTRACT

Rhizobacteria is an alternative biocontrol of Fusarium verticillioides Sacc. Nirenberg
caused ear rot on maize. The aim of this study was to screen rhizobacteria isolates that had
ability as antagonist agent against F. verticillioides in vitro. Rhizobacteria was isolated from
rhizosphere of healty maize from two villages of West Pasaman. Twenty six rhizobacteria
isolates were obtained, then tested for hypersensitive reaction (HR), pectinase enzyme
production, initial inhibitory activity, and hemolytic test. Two selected isolates: RBPas1 10-6
1 and RBPas2 10-5 2 could inhibit the growth of F. verticillioides. The inhibitory activity of
both isolates were observed with dual culture method, using complete random design (CRD)
with 2 treatments and 5 replications, furthermore physiological characterization was
conducted. RBPasl 10-6 1 and RBPas2 10-5 2 isolates had the percentage inhibition of
micelial growth: 46.16% and 31.30% respectively. Physiological characterization showed that
RBPasl 10-6 1 was gram negative with baciliform cells, produced chitinase enzyme,
siderophores and fluorescent. RBPas2 10-5 2 was gram positive with bacilliform cells, did not
produce chitinase enzyme, siderophores and fluorescent.

Keywords: Siderophores, hemolytic test, chitinolytic test, fluorescent

PENDAHULUAN bersifat polifag (Gonsalves dan Ferreira,
1994). Selain menyerang tongkol, patogen
ini juga dapat menyerang batang dan
menyebabkan busuk batang (stalk rot).
Jamur ini dapat terbawa oleh biji dan
menyebabkan penyakit semai (damping
off) (Oren et al., 2003).

Gejala busuk tongkol ditandai
dengan matinya sebagian tanaman,
kelobot tongkol terlihat berwarna hitam.
Ketika kelobot dibuka di antara biji
ditemukan adanya massa berwarna
putih-merah muda yang diduga sebagai
miselia jamur. Tongkol yang terinfeksi

Jagung merupakan tanaman pang-
an yang penting di dunia, selain padi dan
gandum (Semangun, 1990). Jagung tidak
hanya sebagai bahan pangan tetapi juga
digunakan sebagai pakan ternak dan
bahan baku industri. Salah satu faktor
pembatas produktivitas jagung adalah
penyakit busuk tongkol fusarium vyang
disebabkan oleh Fusarium spp. (Shurtleff,
1986). Fusarium merupakan salah satu
jamur patogen tanaman vyang sulit
dikendalikan (Singh et al., 1999) dan
sangat merugikan secara ekonomi karena
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tidak menunjukkan pengisian biji yang

maksimal sehingga lebih ringan
dibandingkan  tongkol yang sehat.
Intensitas serangan penyakit busuk

tongkol pada jagung di Sumatera Barat
berkisar antara 10%-50%. Intensitas yang
sangat tinggi (50%) terjadi di Kabupaten
Pasaman Barat dan salah satu spesies
Fusarium yang menyebabkan penyakit
busuk tongkol pada jagung di Sumatera
Barat adalah Fusarium verticillioides
(Rahma et al., 2014).

Patogen F. verticillioides pada
tanaman jagung ditularkan melalui udara
(air born), benih (seed born), dan tanah
(soil born) (Oren et al., 2003). Infeksi juga
dapat terjadi pada tempat pengeringan
dan penyimpanan biji jagung (Djaenuddin
dan Muis, 2013). Maryam et al. (2007)
menambahkan, ada hal penting untuk
diwaspadai dari infeksi jamur F.
verticillioides yaitu produksi mikotoksin
jenis fumonisin yang dapat menyebabkan
penyakit kronis pada hewan dan
manusia.

Pengendalian menggunakan agens
hayati merupakan pilihan yang perlu
dikembangkan, sebab relatif murah dan
mudah dilakukan, serta bersifat ramah
lingkungan (Soesanto, 2013). Agens
hayati yang sudah banyak dilaporkan
berperan sebagai agens antagonis
patogen tanaman adalah rizobakteri.

Rizobakteri merupakan bakteri
saprofit vyang hidup pada daerah
perakaran dan mengkolonisasi sistem
perakaran tanaman. Rizobakteri telah
banyak diaplikasikan pada tanaman
karena dapat menghambat pertumbuhan
dan perkembangan patogen tanaman.
Rizobakteri telah banyak dikembangkan
sebagai agens antagonis patogen
tanaman diantaranya adalah Pseudomo-
nas sp, Bacillus sp (Abidin et al., 2015),
Actinomycetes sp (Sallytha et al., 2014)
dan Serratia sp (Sutariati dan Wahab,
2010).

44

Harpani et al. Uji Kemampuan Isolat Rizobakteri

Rizobakteri dari perakaran
tanaman cabai rawit mampu menekan
penyakit layu fusarium yang disebabkan
oleh F. oxysporum (Maharta et al., 2013).
Penelitian Syamsuddin dan Ulim (2013)
memperlihatkan bahwa rizobakteri dari
perakaran tanaman cabai mampu
mengendalikan Phytophthora capsici dan
meningkatkan  petumbuhan tanaman
cabai. Lopez et al. (2016) juga melaporkan
bahwa rizobakteri dari  perakaran
tanaman jagung mampu menghambat
pertumbuhan dan perkembangan jamur
F. verticillioides penyebab penyakit busuk
akar, batang dan tongkol pada tanaman
jagung tersebut.

Nawangsih (2006) menjelaskan
syarat suatu bakteri dapat dijadikan agens
biokontrol adalah tidak menimbulkan
pengaruh negatif atau fitotoksisitas dan
tidak menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan dan manusia, oleh karena itu
perlu dilakukan uji reaksi hipersensitif, uji
pektinase, dan uji hemolitik. Sebagai
agens antagonis patogen tanaman,
rizobakteri mampu memicu ketahanan
sistemik  terinduksi pada tanaman,
sehingga  memberikan  perlindungan
terhadap tanaman dari serangan fito-
patogen (Maharta et al, 2013).
Rizobakteri juga mampu menghasilkan
senyawa siderofor yang dapat mengikat
ion Fe sehingga membuatnya tidak
tersedia bagi patogen, selain itu
rizobakteri memiliki kemampuan dalam

memproduksi enzim yang mampu
mendegradasi  komponen  penyusun
dinding sel patogen, salah satunya yaitu
enzim  kitinase  (Soesanto, 2013).
Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan isolat rizobakteri yang
memilki kemampuan sebagai agens

antagonis jamur F. verticillioides secara in
vitro.

METODOLOGI

Penelitian telah dilaksanakan di
Laboratorium  Mikrobiologi,  Fakultas



Pertanian, Universitas Andalas Padang,
mulai dari April-Juni 2016.

Uji pendahuluan

Rizobakteri  diperoleh  meng-
gunakan metode eksplorasi vyaitu
mengambil sampel dari tanah perakaran
tanaman jagung sehat di antara tanaman
jagung yang terserang busuk tongkol di
nagari Lingkuang Aua dan Aia Gadang,
Kecamatan Pasaman, Kabupaten Pasaman
Barat. Sampel dibawa dan selanjutnya di
isolasi dengan metode pengenceran di
laboratorium lalu diidentifikasi. Isolat
rizobakteri yang diperoleh kemudian
diseleksi dengan  pengujian  reaksi
hipersensitif (HR), uji pektinase, uji daya
hambat awal dan uji hemolitik.

Daya hambat isolat rizobakteri terpilih
Dua isolat terpilih (RBPasl 10° 1
dan RBPas2 10 2) dan satu kontrol, diuji
kembali daya hambatnya menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
ulangan. Satu koloni kedua isolat diambil
dengan jarum ose kemudian digores pada
media TSA. Miselia jamur F. verticillioides
yang telah diremajakan diambil meng-
gunakan cork borer dengan diameter 5 mm
dan ditempatkan pada jarak 3 cm dari tepi
cawan petri. Kemudian masing-masing
isolat rizobakteri digoreskan memanjang
dengan jarak 3 cm dari tepi cawan petri
berlawanan arah dengan letak jamur F.
verticillioides (Rosadiah et al., 2015).

Karakterisasi rizobakteri

Uji karakterisasi rizobakteri ini
meliputi uji Gram KOH 3%, uji pewarnaan
Gram, uji kitinolitik, uji siderofor, dan uji
fluorescent. Uji Gram KOH dilakukan
dengan meletakkan larutan KOH 3%
sebanyak 1 tetes diletakkan di atas kaca
objek  menggunakan pipet tetes,
kemudian diambil biakan murni isolat
rizobakteri uji dan dicampurkan dengan
larutan tersebut (Schaad et al., 2001).

Untuk uji pewarnaan gram, isolat
bakteri diambil dengan jarum ose dan
digoreskan pada permukaan preparat
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steril kemudian dilakukan fiksasi. Kristal
violet sebanyak 1 tetes ditambahkan ke
permukaan preparat pada lapisan bakteri
tersebut dan didiamkan selama 1 menit.
Setelah 1 menit, preparat dibilas dengan
air sampai zat warna luntur. Preparat
dikeringkan di atas api spiritus. Setelah
kering, larutan lugol sebanyak 1 tetes
ditambahkan ke permukaan preparat
tersebut dan didiamkan selama 1 menit.
Setelah 1 menit, preparat dibilas dengan
air. Preparat dibilas dengan alkohol 96%
sampai semua zat warna luntur kemudian

dibilas kembali dengan air. Preparat
dikeringkan di atas api spiritus. Setelah
kering, safranin sebanyak 1 tetes

ditambahkan ke permukaan preparat dan
didiamkan selama 45 detik. Preparat
dicuci dengan air dan dikeringkan.
Preparat diamati menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 1000x (Pratita dan
Putra, 2012).

Uji kitinolitik dilakukan dengan
menggunakan metode Singh et al. (1999).
Media yang digunakan adalah media
agar kitin modifikasi (media TSA yang
ditambahkan colloidal chitin 0,2%).
Kertas saring dengan diameter 6 mm
dicelupkan ke dalam masing-masing
suspensi isolat rizobakteri, lalu diletakkan
di tengah media di dalam cawan petri.

Pengujian senyawa siderofor dilaku-
kan dengan cara menyiapkan kertas
saring dengan diameter 6 mm kemudian
dicelupkan pada masing-masing suspensi
rizobakteri dan ditempatkan di tengah
media CAS (Husen, 2003). Adapun
pengujian produksi fluorescent dilakukan
dengan menggores biakan murni isolat
rizobakteri uji pada media agar Kings'B
kemudian diinkubasi selama 72 jam
(Addy, 2008).

Pengamatan
Daya hambat

Pengamatan daya hambat dilakukan
pada hari ke 7 setelah inokulasi dan
dilakukan dengan cara mengukur zona
bening (ruang antara pertumbuhan jamur



F.  verticillioides  dan  rizobakteri).
Pengamatan zona bening dilakukan
dengan cara mengukur jarak antara ujung
hifa F. verticillioides dengan goresan
rizobakteri menggunakan penggaris (cm)
(Syamsuddin dan Ulim, 2013).

Uji gram KOH 3%

Kelompok bakteri Gram negatif (-)
ditandai dengan terbentuknya lendir saat
jjarum ose ditarik ke atas. Bakteri Gram
positif (+) ditandai dengan tidak terbentuk
lendir saat jarum ose ditarik ke atas
(Schaad et al., 2001).

Pewarnaan Gram

Pengamatan pewarnaan Gram
dilakukan di bawah mikroskop dengan
perbesaran 1000x. Bakteri dikelompokkan
sebagai Gram positif apabila sel bakteri
terwarnai keunguan, dan bersifat Gram
negatif apabila sel bakteri terwarnai
merah. Bentuk sel diamati berdasarkan
pengamatan di bawah mikroskop (bulat,
batang, spiral) (Pratita dan Putra, 2012).

Produksi Enzim Kitinase

Pengamatan  dilakukan setelah
inkubasi selama 7 hari. Produksi enzim
kitinase ditandai dengan adanya zona
bening di sekitar pertumbuhan isolat
rizobakteri yang diletakkan di tengah
media agar kitin (Singh et al., 1999).

Produksi Senyawa Siderofor

Pengamatan terhadap produksi
senyawa siderofor dilakukan setelah
inkubasi selam 72 jam yang ditandai
dengan adanya zona berwarna orange
di sekitar pertumbuhan isolat rizobakteri
yang diletakkan di tengah media (Husen,
2003).

Produksi Fluorescent

Pengamatan dilakukan setelah
masa inkubasi berumur 72 jam. lIsolat
rizobakteri kemudian diamati di bawah
lampu ultraviolet (UV). Fluorescent
ditandai dengan adanya pigmen hijau
kekuningan atau berpendar  saat
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pengamatan di bawah sinar UV (Addy,
2008).

Analisis Data

Data pengamatan uji daya hambat
rizobakteri terhadap jamur F.
verticillioides dianalisis dengan sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji Least
Significance Difference (LSD) pada taraf
nyata 5%. Data pengamatan identifikasi,
seleksi dan karakterisasi isolat rizobakteri
disajikan secara deskriptif dalam bentuk
tabel dan gambar.

HASIL

Uji Pendahuluan

Berdasarkan uji pendahuluan,
diperoleh 26 isolat rizobakteri yang
didominasi oleh bentuk koloni bulat,
elevasi koloni datar, tepi koloni rata dan
warna koloni putih (Tabel 1). Dari semua
isolat tersebut, hanya 2 isolat yang
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
lanjutan yaitu RBPasl 10°1 dan RBPas2
10°2 karena memiliki daya hambat
positif, HR negatif, tidak memproduksi
enzim pectinase, dan uji hemolitik negatif
(Tabel 2).

Daya hambat isolat terpilih

Isolat rizobakteri mampu meng-
hambat perkembangan F. verticilloides
sebesar 31,30 dan 46,16 %. Daya hambat
RBPas1l 10°1 lebih tinggi dibandingkan
RBPas2 10°2 (Tabel 3).

Uji gram KOH 3%

Pengujian Gram menggunakan
KOH 3% menunjukkan bahwa isolat
RBPasl 10°1 tergolong Gram negatif (-)
dan isolat RBPas2 102 tergolong Gram
positif (+). Bakteri gram negatif ditandai
dengan terbentuknya lendir pada jarum
ose yang ditarik saat pengujian, sedangkan
bakteri gram positif ditandai dengan tidak
terbentuknya lendir pada jarum ose yang
ditarik saat pengujian seperti yang terlihat
pada Gambar 8.
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Tabel 1. Morfologi isolat rizobakteri tanaman jagung

Kode Isolat Bentuk Elevasi Tepi Warna
RBPas110° 1 Rizoid Datar Threadlike Putih keruh
RBPas1 10° 2 Bulat Datar Rata Putih keruh
RBPas110° 3 Tidak Teratur Datar Bergelombang Putih
RBPas110° 4 Tidak Teratur Raised Bergelombang Putih keruh
RBPas110°1 Tidak Teratur Raised Rata Putih keruh
RBPas1 10 2 Tidak Teratur Cembung Bergelombang Putih
RBPas110°3 Tidak Teratur Cembung Rata Kream
RBPas110°4 Bulat Cembung Rata Kuning
RBPas1 1071 Bulat Cembung Rata Putih
RBPas1 107 2 Tidak Teratur Datar Rata Putih keruh
RBPas1 1073 Bulat Raised Rata Putih keruh
RBPas2 10° 1 Tidak Teratur Raised Bergelombang Putih
RBPas2 10° 2 Bulat Datar Bergerigi Putih
RBPas2 10° 3 Bulat Raised Rata Putih
RBPas2 10° 4 Tidak Teratur Datar Bergelombang Putih
RBPas2 10° 5 Bulat Datar Rata Putih
RBPas2 10° 6 Bulat Datar Rata Putih
RBPas2 10° 1 Bulat Raised Rata Putih
RBPas2 10 2 Bulat Raised Rata Putih
RBPas2 10° 3 Bulat Raised Rata Putih
RBPas2 10° 4 Bulat Cembung Rata Kuning
RBPas2 107 1 Bulat Cembung Rata Putih
RBPas2 107 2 Tidak Teratur Datar Rata Putih
RBPas2 107 3 Bulat Cembung Rata Krem
RBPas2 107 4 Bulat Cembung Rata Putih
RBPas2 1075 Tidak Teratur Datar Bergelombang Putih

Tabel 2. Seleksi Rizobakteri Antagonis dari sekitar perakaran tanaman jagung sehat di
Pasaman Barat

Isolat Reaksi Produksi Enzim Daya Hambat Hemolisin
Hipersensitif Pektinase Awal
RBPas1 107> 1 - - - Td
RBPasl 107 2 - + Td Td
RBPas1 107> 3 - - - Td
RBPasl 107 4 - + Td Td
RBPas1 107 1 - - + -
RBPas1 107 2 - - - Td
RBPas1 1070 3 - + Td Td
RBPasl 1076 4 - - - Td
RBPas1 107/ 1 - - - Td
RBPas1 1077 2 - - - Td
RBPas1 1077 3 - + Td Td
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RBPas2 107> 1
RBPas2 107 2
RBPas2 107 3
RBPas2 10 4
RBPas2 107 5
RBPas2 107 6
RBPas2 1001
RBPas2 10702
RBPas2 10703
RBPas2 1076 4
RBPas2 1077 1
RBPas2 1077 2
RBPas2 1077 3
RBPas2 1077 4
RBPas2 1077 5
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; Td
+ i
- Td
- Td
- Td
- Td

Td Td
- Td
- Td
- Td
- Td
- Td

Td Td
- Td
- Td

Keterangan: Td = Tidak diuji

Tabel 3. Daya hambat isolat rizobakteri terhadap jamur Fusarium verticillioides

Isolat

Rata-rata daya hambat isolat (%)

RBPas1 1070 1

RBPas2 107 2
Kontrol

46,16 a
31,30 b
0,00 ¢

KK =22,05%

Angka pada lajur yang sama diikuti huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut uji lanjut
LSD taraf 5%.

Gambar 8. Sifat Gram bakteri dengan pengujian Gram KOH 3%: (a) Isolat RBPas1 101 yang

merupakan bakteri Gram negatif (-) ditandai dengan terbentuknya lendir. (b)
Isolat RBPas2 102 yang merupakan bakteri Gram positif (+) ditandai dengan

tidak terbentuknya lendir.
Pewarnaan gram
Pewarnaan Gram terhadap 2 isolat
rizobakteri menunjukkan isolat RBPas1 10"
®1 adalah bakteri bersifat Gram negatif
yang ditandai dengan sel bakteri terwarnai
kemerahan serta sel berbentuk batang,
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sedangkan isolat RBPas2 107°2 adalah
bakteri bersifat Gram positif yang ditandai
dengan sel bakteri terwarnai keunguan
serta sel berbentuk batang. Uji pewarnaan
Gram dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Bentuk sel bakteri di bawah mikroskop pada perbesaran 1000x: (a). isolat RBPas 1

10°1 (b). isolat RBPas 2 10 2.

Produksi enzim kitinase

Pengujian terhadap 2 isolat rizo-
bakteri menunjukkan bahwa isolat RBPas1
101 adalah rizobakteri yang mem-
produksi enzim kitinase yaitu ditandai
dengan terbentuknya zona bening di

sekitar koloni isolat, sedangkan isolat
RBPas2 102 adalah rizobakteri yang tidak
memproduksi  enzim  kitinase  vyaitu
ditandai dengan tidak terbentuknya zona
bening di sekitar koloni isolat (Gambar
10).

Gambar 10. Uji kitinolitik dengan media agar kitin: (a). isolat RBPas1 10~ 1 yang membentuk
zona bening pada uji kitinolitik (b). isolat RBPas2 102 yang tidak membentuk

zona bening pada uji kitinolitik.

PEMBAHASAN

Hasil uji daya hambat awal 20
isolat rizobakteri, didapatkan hanya 2
isolat yang memiliki kemampuan dalam
menghambat F. verticillioides yaitu isolat
RBPasl 10°1 dan isolat RBPas2 107°2.
Kemampuan kedua isolat dalam meng-
hambat pertumbuhan dan perkembangan
jamur F. verticillioides secara in vitro
diduga terjadi melalui  mekanisme
antagonis yaitu antibiosis, produksi enzim
lisis seperti kitinase, produksi senyawa
siderofor dan persaingan nutrisi. Zhang
(2004) menjelaskan bahwa kemampuan
antagonisme antara rizobakteri dengan
jamur patogen dapat terjadi melalui
mekanisme antibiosis, kompetisi,
parasitis-me, produksi enzim ekstraseluler,
dan induksi resistensi.
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Uji hemolitik pada kedua isolat
menunjukkan respon negatif yang ditandai
dengan tidak timbulnya zona bening di
sekitar pertumbuhan koloni pada media
agar darah. Hal ini diduga bahwa isolat
RBPasl 10°1 dan RBPas2 10°2
berkemungkinan bukan bakteri patogen
terhadap manusia dan hewan. Lopez et al.
(2016), Pradana et al. (2016), dan
Radhapriya et al. (2015) menjelaskan
bakteri yang membentuk zona bening di
sekitar koloni bakteri adalah bakteri yang
menghasilkan toksin B-hemolisis dan
toksin  a-hemolisis yang berpotensi
membahayakan kesehatan manusia dan
hewan, sehingga tidak digunakan sebagai

agens hayati pengendali  penyakit
tanaman. Beberapa penelitian juga
melakukan uji hemolitik yang digunakan
sebagai pendeteksi bakteri penghasil



biosurfaktan yaitu zat yang dihasilkan
bakteri yang  bersifat mengurangi
tegangan permukaan (Thavasi et al., 2008;
Mohammadipour et al., 2009).
Tabatabaee et al. (2005) menambahkan,
terbentuknya zona bening di sekitar koloni
bakteri pada media agar darah
menunjukkan adanya aktifitas  dari
hemolisin dan biosurfaktan yang bersama
sama dalam meliskan eritrosit.

Dari hasil pengujian daya hambat
isolat terpilih, isolat RBPasl 10° 1
memiliki rata-rata daya hambat yang lebih
besar (46,16%) dibandingkan isolat
RBPas2 102 (31,30%). Adanya perbedaan
daya hambat oleh kedua isolat diduga
karena isolat tersebut memiliki
kemampuan yang berbeda pula dalam
mensekresi senyawa metabolit sekunder
yang bersifat anti jamur. Perbedaan daya
hambat tersebut diduga karena isolat
RBPasl 10°1 memperlihatkan adanya

produksi  enzim  kitinase, senyawa
siderofor dan fluores-cent, sedangkan
isolat RBPas2 10°2 tidak mempro-

duksinya. Syamsuddin dan Ulim (2013)
dan Soesanto (2013) menjelaskan
perbedaan efektivitas daya hambat
rizobakteri terhadap pertumbuhan koloni
patogen berhubungan dengan kemampu-
an isolat dalam mensekresikan senyawa
metabolit sekunder yang bersifat anti
mikroba, seperti antibiotik, sintesis
berbagai enzim degradasi dinding sel
seperti kitinase, selulase, lipase, protease,
toksin serta produksi siderofor.

Enzim kitinase adalah enzim yang
bertindak sebagai pengurai kitin, dimana
kitin merupakan  senyawa utama
penyusun dinding sel jamur (Soesanto,
2013). Penelitian Ferniah et al. (2008)
memperlihatkan bahwa bakteri kitinolitik
adalah bakteri yang menghasilkan enzim
kitinase, menghambat dan mengganggu
proses pertumbuhan jamur F. oxysporum.
Hal ini disebabkan karena bakteri
kitinolitik memanfaatkan kitin pada
dinding sel jamur untuk didegradasi, dan
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hasil degradasinya digunakan sebagai
sumber nutrisi bagi pertumbuhan bakteri,
oleh sebab itu pertumbuhan jamur
terhambat karena miselium tidak dapat
terbentuk dengan baik.

Siderofor adalah senyawa pengikat
Fe dalam kondisi lingkungan kekurangan
Fe yang disekresikan oleh mikroorganisme
salah satunya plant growth promoting
rhizobacteria (Glick dan Pasternak 2003;
Dwivedi dan Johri, 2003). Unsur Fe
memiliki fungsi penting dalam respirasi,
sintesis DNA, fotosintesis, dan fiksasi
nitrogen (Datnof et al., 2007 dalam Parida,
2012). Beberapa bakteri penghasil
siderofor yang telah digunakan dalam
bidang pertanian diantaranya Pseudo-
munas aeruginosa (Budzikiewicz 2001;
Wahyuni et al, 2010), Pseudomunas
flourescens, (Budzikiewicz, 2001; Rachid
dan Ahmed, 2005; Soesanto, 2013),
Pseudomunas putida (Budzikiewicz 2001;
Wahyuni et al.,, 2003) dan Bacillus sp.
(Wahyudi et al. 2011b).

Menurut Mayer (2000), siderofor
diketahui efektif menekan pertumbuhan
penyakit F. oxysporum. Hal ini karena Fe
yang dibutuhkan F. oxysporum untuk
berkecambah tidak tersedia akibat dikelat
oleh siderofor (Budzikiewicz 2001).
Senyawa siderofor juga berkaitan dengan
dihasilkannya fluorescent. Glick dan
Pasternak (2003) menjelaskan semua
produk fluorescent dari Pseudomonas
secara  stuktural berkaitan dengan
siderofor yang berbeda, terutama dalam
jumlah dan konfigurasi dari asam amino
dan rantai peptida yang membentuk
ikatan utama. Soesanto (2013)
menambahkan, P. fluorescens menghasil-
kan siderofor berpendar berwarna kuning

kehijauan dan berguna bagi tanaman
karena sebagian bertanggung jawab
terhadap  peningkatan  pertumbuhan
tanaman.



KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh 2
isolat yang mampu menghambat per-
tumbuhan jamur Fusarium verticillioides,
yaitu isolat RBPasl 10°1 memiliki daya
hambat 46,16% dan isolat RBPas2 10 2
memiliki daya hambat 31,30%. Isolat
RBPas1 10 1 adalah bakteri bersifat Gram
negatif dengan sel berbentuk batang,
memproduksi enzim kitinase, senyawa
siderofor dan fluorescent sedangkan isolat
RBPas2 107 2 adalah bakteri bersifat Gram
positif dengan sel berbentuk batang, tidak
memproduksi enzim kitinase, senyawa
siderofor dan fluorescent.
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